Rima Meilita Sari, M.Pd

Prof. Dr. Sumarmi, M.Pd

Drs. I Komang Astina, M.S., Ph.D

Dr. Dwiyono Hari Utomo, M.Pd., M.Si PereibIt & Percetakan




Scientific Mind Map

Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Abad 21

Rima Meilita Sari, M.Pd
Prof. Dr. Sumarmi, M.Pd
Drs. | Komang Astina, M.S., Ph.D
Dr. Dwiyono Hari Utomo, M.Pd., M.S1.

Universitas Negeri Malang
Anggota IKAPI No. 059/IT1/89
Anggota APPTI No. 002.103. 1.09.2019
Penerbit & Percetakan JI. Semarang 5 (). Gombong 1) Malang, Kode Pos 65145
Telp. (0341) 562391, 551312 psw. 1453



DAFTAR ISI

LEMBAR UCAPAN TERIMAKASIH .......ccooooines
KATA PENGANTAR .......coooiimmmnniisie i mnsnsssss s siasas e
DAFTAR ISL.....cooooiiiiiminerimmanaserssisssnissinsassss s bssassamsnersss syt sspensssnssassssasass
DAFTAR TABEL........cooociimiiiinissstnnsansans s bass s sansss s snmsassassass s e
DAFTAR GAMBAR ...ttt s

BAB 1 PENDAHULUAN......coccimimmmimesssssts issnnnsrassssssisssassnssssssssssnss

Pembelajaran Geografi Berpendekatan Saintifik ......coovoocoinnnnnees
Permasalalan. ... ..c..ooooveeereeisisionmessssassannerissssssssmssiasasssorssasanssssnnssssssssses
MEOAOIORE ......coovcuemciisissee s s b s pesm s s AR s s b
Pemecahan Masalah ..ottt snnrssa s rsas s s

BAB 2 PENDEKATAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN

ABAD KE 21.......0cccociemvnsissssasassassassissssnasssnssssnssss srssessssssanisnsssspnsnsassassasssss
Pendekatan SaintifiK.........cooeererimsmmmmmimimmmsmmrsissmssssn st s
Karakteristik Pembelajaran Berpendekatan Saintifik ...
Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Saintifik.......ooiiiin

BAB 3 MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (...
Konsep Berpikir Kritis ...
KONSEP Mild MaD ......ocovureieresearsmrenssssrsissnsmnsssmss st
Kelebihan dan Kelemahan Mind Map ...
Model Mind Map Sebagai Tool Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kriths ..o

BAB 4 MODEL PEMBELAJARAN SCIENTIFIC MIND MAP
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ...

Model Pembelajaran Scientific Mind Map........ccovciciinnnin:
Komponen Model Pembelajaran Scientific Mind Map ......coirussuisnsmsssses
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scientific Mind Map................
Model Pembelajaran Scientific Mind Map untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ..o
BAB 5 PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN SCIENTIFIC MIND MAP ........cccoovviviiiniinnnnnnis
Tahap PErencanaan. .........ccsssmrurasmsnsirisasasasssnsis sisnsssasasisisssssssssasasssses
Tahap IMPIEMENTASE ..vueveerseusrentinsrmmemsssessissssrasaransssssisbsssan s st ssiseseses
Pengelolaan Lingkungan Belajar dan Tugas.....oooomnnninn:
Tahap EVAIUASI ....cvuemurciniseiinsinssns s e st s s ssatess
Daftar PUSAKA............coconmmeensiiimmmiaramsmrisss st s sasssss g asmsassiassssssnssasines
Tentang Penulis ...

X1

13
14
26
34

41
42
50
54

6l

64
65
70
B3

96

102
103
105
106
109

111
123



Scientific Mind Map: Model Pembelafaran wntuk Meningkatkan Kemarpuan Berpikir Kritis
Alrad 21

BAB I
PENDAHULUAN

PEMBELAJARAN GEOGRAFI BERPENDEKATAN SAINTIFIK

Pembelajamn geografi yang menggunakan pendekatan saintifik
melibatkan proses yang sistematis. Proses ini melibatkan langkah
kegiatan secara ilmiah. Langkah kegiatan vang dilaksanakan adalah
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran abad 21. Langkah saintifik
yang dilakukan yaitu meliputi berbagai kegiatan, yaitu mengamati,
menanya, mengolah, menyaji, menyimpulkan, dan menciptakan
(Rahmita, 2013: Ayuni, 2016; Hosnan, 2016). Semua kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik memerlukan sikap
penyelidikan untuk memperoleh jawaban atas segala permasalahan.
Pembelajaran  geografi  diharapkan  tercapai  untuk
mengembangkan potensi siswa dalam mengatasi masalah secara nyata.
Persoalan yang menjadi inti utama yaitu membangun kesadaran global,
keschatan yang baik, keuangan, dan kondisi lingkungan (Trilling dan
Fadel, 2009). Untuk menjawab persoalan abad 21 ini dapat dilakukan
melalui pembelajaran di sekolah (Sari, 2019a). Kebutuhan pembelajaran
abad 21 menuntut siswa untuk berpikir kritis dan membangun sikap
menyelidiki terhadap persoalan yang disajikan pada pembelajaran
(Kusmaryono dan Suyitno, 2016). Untuk itu pembelajaran memerlukan
pembaharuan untuk menjawab tantangan pembelajaran abad 21.
Upaya yang dilakukan untuk menjawab tantangan pembelajaran

abad 21 pada pembelajaran geografi yaitu melakukan inovasi
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pembelajaran. Pembelajaran geografi perlu berinovasi karena berkaitan
langsung dengan lingkup aspek kehidupan. Aspek ini melibatkan
komponen lingkungan dan manusia yang saling berpengaruh satu sama
lainnya (Aksit dkk., 2012). Pengaruh yang diberikan bersifat dinamis
sesuai dengan perkembangan, sehingga pembelajaran geografi harus
terus melakukan inovasi dari segala komponen.

Salah satu langkah berinovasi dalam pembelajaran geografi
melalui  penelitian dan  pengembangan model pembelajaran.
Pengembangan yang dilakukan dimaksudkan untuk mengakomodir
langkah saintifik ke dalam pembelajaran geografi di sekolah. Langkah
saintifik yang dikembangkan memerlukan keaktifan siswa melakukan
penyelidikan dan aktivitas sains lain

untuk menjawab fenomena yang ada Peinbelajaran

gengraft diharapkan

pada lingkungan.

Fenomena lingkungan yang dapat |
dianalisis melalui  pembelajaran mf.-.‘ré‘gefm_‘:ﬁm.,g_ﬁm o
saintifik memerlukan keaktifan siswa potensi Siswe .tmnr!c__
pada setiap proses pembelajaran. ._;ﬁ'a'ngmcmi_.?m}.u.rhzﬁ.'

Keaktifan siswa yang dimaksud SEREREEERTs

adalah  keaktifan siswa dalam _
berpikir kritis. Siswa juga dituntut untuk menjadi pemikir yang efektif
dan bijaksana dalam berpikir kritis (Wilkin, 2017). Pemikiran yang
bijaksana dapat diciptakan dengan menimbang segala kemungkinan atas
pemecahan masalah yang diajukan siswa. Kemampuan berpikir kritis
dapat dilatih dengan membiasakan siswa berpikir secara menyeluruh

dan sistematis pada sebuah fenomena.
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Pembiasaan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan
melakukan inovasi pembelajaran. Inovasi vyang dilakukan pada
penelitian ini adalah menciptakan pembelajaran  saintifik yang
dilengkapi dengan mind map sebagai tool analisis dalam langkah
saintifik. Melalui model scientific mind map. siswa akan terlatih mandiri
melakukan langkah saintifik. Model scientific mind map diharapkan
melatih siswa terampil menganalisis permasalahan dari berbagai sudut.
Melalui skema pemikiran yang tertuang dalam mind map dapat menjadi
upaya dalam menghubungkan pengetahuan dan informasi yang
didapatkan oleh siswa (Buzan, 2006). Mind map dapat membantu siswa
mengembangkan kerangka berpikir sehingga menunjang aktivitas
inkuiri pada langkah saintifik.

Penjabaran di atas menjadi landasan yang menunjang
pengembangan model pembelajaran scientific mind map yang
dituangkan pada buku model pembelajaran ini. Buku model
pembelajaran  memberikan sebuah pedoman untuk mendesain
pembelajaran  saintifik pada pembelajaran  geografi. Tujuan
pembelajaran geografi yang dapat diperoleh melalui model scientific

mind map yaitu mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
* B
PERMASALAHAN

embelajaran  geografi  masih  menemukan  permasalahan.
Permasalahan tersebut dapat dilihat dari sisi guru dan siswa.
Langkah mengajarkan geografi secara ideal dengan menggunakan

pendekatan saintifik, masih berhadapan dengan berbagai kendala dan
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permasalahan. Kendala ini diantaranya kurangnya kesiapan guru dalam
mengajarkan geografi kepada siswa. Hal ini dapat terlihat dari
kurangnya memanfaatkan isu kegeografian vang terbaru dan
menerapkan metode mengajar yang bervariasi (Pramudarmo, 2000:
Harris dkk., 2015). Isu kegeografian terbaru terkendala beberapa materi
geografi yang baru muncul, terutama pada materi kelas XI SMA. Materi
baru tersebut diantaranya pokok bahasan kemaritiman, ketahanan
pangan, dan keragaman budaya. Menurut hasil wawancara dengan guru
geografi, kebanyakan guru kebingungan mengenai materi baru tersebut.
sehingga pembelajaran pada materi baru, berpedoman hanya pada
internet. Untuk mengajar geografi diperlukan variasi metode mengajar,
karena pokok masalah mata pelajaran geografi yang luas menuntut guru
aktif mencari isu terbaru untuk meningkatkan minat siswa.

Kesiapan dalam pembelajaran saintifik juga sangat jauh dari

harapan. Kesiapan dari saintifik yang

Implementasi _ .
P Ik menuntut  keaktifan  siswa  untuk
Fendereicit GoB s .

melakukan aktivitas inkuiri belum bisa

Saintifik Khususnya sepenuhnya dijalankan. Hal ini dapat

Pada Per ”h'"'f”-_f. 288 dilihat dari ketergantungan yang tinggi
Geografi Masih terhadap  buku teks  schingga
Menennkan pembelajaran masih terfokus pada
B;.;;{_;;Qﬁ Masalan. menghapal konsep pada buku teks
o geografi (Purwanto, 2010).
Ketergantungan buku  teks  ini
menyebabkan siswa dalam proses mencari pengetahuan hanya berfokus

pada satu sumber dan menjadi tidak mampu dalam berpikir kritis.
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BAB !
PENDEKATAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN
ABAD 21

PENDEKATAN SAINTIFIK

Saimiﬁk berasal dari bahasa latin “scientia” yang berarti

pengetahuan. Kata ini kemudian berkembang ke dalam Bahasa
Inggris “science™ yang memiliki arti sama dengan Bahasa Latin yaitu p
pengetahuan. Pengetahuan pada dasasrnya yaitu menjelaskan tentang
alam. Namun arti pengetahuan mengalami perkembangan menjadi alam
dan segala pola interaksi yang menghasilkan ilmu. Diperlukan proses
untuk membentuk pengetahuan. Proses tersebut melibatkan kegiatan
pengamatan dan pencaraian data empiris (Driver dkk.. 1994). Proses
dalam mencari pengetahuan melibatkan pengalaman langsung pada
kegiatan belajar. Hal ini dapat terlihat pada usaha siswa untuk mencari
langsung pengetahuan secara mandiri.

Sejak 1600SM manusia sudah mengenal aktivitas saintifik, Hal
ini dapat diketahui dari tulisan Edwin Smith. Edwin Smith merupakan
ahli pengobatan dari Mesir. Tulisannya di Papirus mengungkapkan
kasus cedera dan operasi. Tulisan tersebut menyimpulkan pengetahuan
diperoleh dari penyelidikan tentang alam (Mak dkk., 2017). Akan tetapi
papyrus Edwin Smith berbeda dengan paporus Ebers dan Papirus Medis
London. Perbedaan yang ditunjukkan pada papyrus vaitu pada Papirus
Ebers dan Papirus Medis Londong menunjukkan pengobatan melalui

14 Bab 2: Pendekat an Saintifik Pada Pembelajaran #bag 21
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sihir, sedangkan Edwin Smith sudah menunjukan pendekatan ilmiah
terhadap pengobatan di Mesir. -
Edwin Smith menuliskan teknik pengobatan tradisional Mesir
melalui serangkaian aktivitas sebelum sampai pada tahap pengobatan
pasien. Tahapan tersebut yaitu serangkaian pemeriksaan, diagnosis, dan
pengobatan penyakit. Melalui tulisan Edwin Smith diketahui bahwa
Mesir sudah terdapat pengobatan berdasarkan metode memanfaatkan
data empiris sebagai dasar pengobatan. Papirus Edwin Smith ini
merupakan awal bukti kemajuan pengetahuan medis di Dunia.
Aktivitas sains kemudian berkembang pada bidang ilmu biologi
di Yunani. Tokoh yang mengenalkan aktivitas sains yaitu Aristoteles.
Pemikiran Aristoteles memunculkan pandangan bahwa pengetahuan

dapat diperoleh melalui pengukuran

- Pendekatan saintifik

dan pengamatan data empiris (Mak

pemikiran induktif dan deduktif [REERESAILE L

sebagai cara untuk memperoleh data bidang Kedokteran

mulai muncul. Penalaran induktif EEREALC AT

saintifik masuk pada

melihat fenomena sebagai sebuah ilmu |
- bidang Pendidikan

kemudian menarik kesimpulan secara

umum. Penalaran deduktif menarik
suatu yang umum menjadi suatu yang lebih spesifik. Pengetahuan
berkembang melalui penalaran induktif dan deduktif.

Pada akhir abas ke-19 di Amerika mulai muncul aktivitas
saintifik pada bidang pendidikan. Aktivitas saintifik pada pembelajaran
bermula pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam (Rutherford, 2001).
Berkat masuknya aktivitas sains pada pembelajaran. para ahli

Bab 2; Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Abad 21 15
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pengembang kurikulum ilmu sosial telah memasukkan aktivitas tersebut
ke dalam pembelajaran. Pada mulanya pembelajaran dengan aktivitas
sains ini dikenalkan untuk mengajarkan siswa memahami lingkungan
(Anadolu dan ¢Engelci, 2013). Lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan secara luas. Lingkungan luas ini menghubungkan antara
lingkungan fisik dan sosial dan interaksi pada pembelajaran.

Sejak diberlakukannya kurikulum 2013, pendekatan saintifik
mulai masuk pada pembelajaran di Indonesia. Pada tahun 2016
pendekatan saintifik pada pembelajaran di Indonesia sudah semakin
terimplementasikan di sekolah, Pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik menekankan pada proses belajar menggunakan metode sains
(Hosnan, 2016). Pembelajaran saintifik memiliki penekanan pada proses
mengkonstruksi pengetahuan pada siswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui aktivitas menyelidiki melalui kerja sama tim untuk memperoleh
pengetahuan baru.

Beberapa teori belajar mendukung aktivitas pembelajaran
saintifik. Teori belajar yang mendukung yaitu teori belajar penemuan,
teori perkembangan kognitif, teori sosiokultural, dan teori belajar
berdasarkan pengalaman. Penjabaran pada tiap teori belajar diuraikan

pada bagian berikut.

Teori Belajar Penemuan

Teor belajar penemuan menekankan proses belajar siswa oleh
penemuan yang dilakukan. Teori ini pertama kali dikenalkan oleh
Bruner. Bruner merupakan ahli psikologi kognitif dengan pendekatan

elektik. Pendekatan elektik menekankan pada aspek persepsi manusia,

16 ___Bab 2: Pendekatan Saintifik Paca Pembelajaran Abad 21
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motivasi, belajar, dan berpikir. Bruner mengedepankan proses
penemuan sebagai pemerolehan pengetahuan terbatk bagi siswa
(Takaya, 2008), Proses penemuan yang dilakukan siswa menuntut siswa
untuk memecahkan permasalahan sendiri dan terlibat aktif di dalam
kegiatan pembelajaran. Melalui penemuan dan aktivitas investigasi
dalam penemuan, akan tertanan konsep dan pengetahuan baru yang
didapatkan siswa,

Pada teori belajar penemuan, Bruner juga menekankan pada
perbedaan tingkat perkembangan pengetahuan yang dimiliki siswa.
Untuk memulai pembelajaran, guru harus mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki siswa. Cara yang dilakukan bisa melalui tes kemampuan
dasar maupun apersepsi. Tes kemampuan dasar dilakukan sebelum guru
merancang tugas yang akan dikerjakan, sedangkan apersepsi dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan yang menuntut siswa untuk menjawab
sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Proses memperoleh nformasi menurut Bruner dapat terjadi tiga

proses yang terjadi saling bersamaan.

Teori belajar

_ . Ketiga proses tersebut yaitu perolehan
- penemiuain _ : .
informasi  baru,  transformasikan
menekankan proses

: . informasi, dan evaluasi (Takaya,
BRI 500s).  Perolehan informasi
didapatkannva  merupakan  tahapan  memperluas
meialiiy j'.t-?”t?mu;ﬁ : informasi yang telah dimiliki menjadi

yang dilakukan .~ informasi baru. Sifat dari informasi

baru ini bisa mengembangkan
informasi yang telah ada dan bisa berlawanan dengan informasi yang

telah dimiliki sebelumnya. Tahapan proses transformasi informasi

Bab 2 Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Abad 21 17
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merupakan cara pandang seseorang dalam memperoleh informasi yang
dimaksud. Proses transformasi melakukan analisis dan transformasi agar
dapat diterapkan kepada pengetahuan yang lebih luas. Proses evaluasi
merpakan proses pengujian informasi yang didapatkan. Proses menguji
bertujuan untuk memberikan penilaian relevansi informasi dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

Teori belajar pengetahuan mengedepankan penilaian proses
dibandingkan penilaian proses belajar. Proses belajar yang dilakukan
akan merubah pandangan siswa dan pemahaman terhadap permasalahan
vang dihadapi. Berkembangnya pemahaman terhadap permasalahan
akan menambah kemampuan siswa untuk memecahkan permaslaahan
yang dihadapi. Menurut pandangan teori belajar penemuan tidak selalu
dapat terlihat langsung, akan tetapi akan dirasakan sepanjang masa
karena melibatkan aspek kejiwaan dari siswa.

Proses belajar menurut teori belajar penemuan vaitu melibatkan
sesuatu yang interaktif. Proses belajar belajar melalui lingkungan
dengan memberikan investigasi terhadap konsep yang ditemukan.
Perbedaan dengan teori lain yang menganut konstruktivistik yaitu
perubahan setelah siswa belajar bukan hanya terjadi di lingkungan
melainkan juga terjadi dalam diri siswa. Siswa melalui proses
mengkonstruksi pengetahuannya merupakan sebuah hal yang alami
dilakukan pada proses belajar penemuan. Hal alami ini mengubah
kemampuan siswa untuk lebih sensitive terhadap perubahan dari luar.

Pembelajaran dengan menerapkan teori belajar penemuan dari
Bruner memerlukan peran guru sebagai fasilitator. Tugas guru dalam
langkah belajar menemukan dimulai dari perencana sampai pada

tahapan penilaian. Pada perencanaan, teori belajar penemuan harus
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dirancang dengan menyajikan masalah yang tepat. Penyajian materi
pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk memecahkan masalah.
Materi yang disajikan dimulai dari sesuatu yang dikenal siswa kemudian
guru menciptakan ketidakseimbangan dengan menyajikan sesuatu yang
bertentangan dengan pengetahuan siswa saat ini. Pada pembelajaran di
lapangan atau menggunakan laboratorium, guru hanya berperan sebagai
pembimbing dengan tidak mengungkap terlebih dahulu aturan yang
harus dilakukan. Pada tahapan evaluasi pembelajaran, siswa

menemukan sendiri konsep yang diperolehnya dari belajar penemuan.

Teori Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif muncul sejalan dengan teori
konstruktivistik. Teori perkembangan kognitif dicetuskan oleh Piaget
(Schunk, 2012). Piaget menjelaskan faktor vang mempengaruhi
perkembangan kognitif siswa yaitu kondisi pertumbuhan biologis,
pengalaman dengan lingkungan fisik, pengalaman dengan lingkungan
sosial.  dan  ekuilibrasi.  Faktor
pertumbuhan biologis bersifat alamiah | /A
dari perkembangan tubuh siswa. B il il
Pengalaman dengan lingkungan fisik S0 is
yang dimaksud berpengaruh terhadap SRR NG AT
perkembangan kognitif yaitu interaksi ﬁ#{f;.;(’.:ff}gizz.*i__j}:siﬁ: dan
siswa dengan lingkungan. Faktor sasial n:'{?r'c‘d . -
pengalaman dengan lingkungan sosial & ST ST AE
berupa interaksi siswa  dengan SSESIIEE T

masyarakat  sekitar yang akan | RO AR
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mengubah perkembangan dan pengetahuan kognitif siswa. Ekuilibrasi
merupakan faktor penentu dari ketiga faktor yang telah dijelaskan.
Ekuilibrasi merupakan dorongan biologis untuk menciptakan kondisi
keseimbangan antara lingkungan dan faktor kognitif.

Ekuilibrasi bisa dikatakan dorongan motivasi siswa untuk
beradaptasi. Ekuilibrasi terbagi menjadi dua proses komponen yaitu
asimilasi dan akomodasi (Ojose, 2008; Schunk, 2012). Asimilasi
merupakan penyesuaian realita dengan struktur kognitif yang telah ada
pada siswa. Pada proses mengasimilasi, siswa menganalisis,
menginterpretasi, dan merumuskan realita kemudian dibuat sesuai
dengan struktur kognitif siswa. Pada proses asimilasi dari data dan fakta
yang didapat, akan dicoba diyakini siswa kebenarannya meskipun pada
awalnya realita yang dilihat siswa tidak sesuai dengan kebenaran yang
diperoleh.

Pada proses akomodasi dimaksudkan untuk menyesuaikan ide
yang siswa miliki untuk memahami sebuah realita. Pada perkembangan
mengakomodasi, siswa menerima sebuah fakta dan data begitu saja.
Siswa meyakini secara pasti yang diutarakan dengan merubah ide atau
keyakinan awal yang telah dimiliki. Proses asimiliasi dan akomodasi
dalam perkembangan kognitif siswa saling melengkapi untuk bisa
mengembangkan kemampuan kognitif siswa.

Sepanjang pertumbuhan anak sesuai jangkauan usia memiliki
tahapan perkembangan kognitif. Pada anak berumur 0 — 2 tahun
dinamakan sensomotorik. Pada anak berusia 0 — 2 tahun ini, anak
memiliki tindakan yang spontan dan menunjukkan usaha untuk
memahami dunia. Perubahan yang dimiliki berlangsung cepat dari

pengetahuan yang sangat dasar seperti melempar dan menangkap. Usia

20 ___Bab I: Pendekatan Sainuifik Pada Pembelajaran Abad 21




Scientific Mind Map: Model Pembelajaran untuk Meningratkan Kemamptian Berpikiv Krilis
Abad 21

anak 2 — 7 tahun dinamakan tahapan pra-operasional. Kemampuan yang
dimiliki oleh anak pada tahapan pra-operasional  yaitu dapat
membayangkan kemungkinan masa depan dengan sederhana. Asumsi
yang dapat diberikan masih melihat dari pandangan masa sckarang.
Anak berusia 7 — 11 tahun disebut dengan tahapan operasional konkret,
Tahapan operasional konkret sangat berkembang keterampilan bahasa
dan keterampilan dasar yang sudah mendekati sempurna. Anak usia 7 -
11 tahun dapat mendefinisikan tindakan untuk menunjukkan pemikiran
abstrak. Contoh tindakan ini yaitu kejujuran dan rasa tanggung jawab.
Tahapan terakhir yaitu operasional formal yang dimiliki pada anak umur
11 tahun sampai dewasa (Schunk, 2012). Kemampuan akhir ini tidak
hanya terfokus pada hal yang dapat dilihat, tetapi jugamampu menyusun
hipotesis. Perkembangan kognitif ini berlangsung secara ilmiah melalui
interaksi antara lingkungan fisik dan sosial.

Pada proses mengasimilasi dan mengakomodasi  akan
berkembang dengan adanya konflik kecil dari siswa. Hal ini akan
mendorong siswa untuk lebih berpikir dan mengkonstruksi
pengetahuannya (Schunk, 2012). Untuk memahami perkembangan
kognitif, guru harus memahami perkembangan kognitif siswa yang
berbeda-beda. Selanjutnya guru menciptakan konflik kognitif anara
siswa satu dengan lainnya. Melalui soal dan jawaban yang salah, siswa
akan berusaha mencari kebenaran sehingga terus menerus elekat pada

siswa.
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Teori Sosiokultural

Faktor lingkungan sosial menjadi utama dalam perkembangan
pengetahuan pada teori sosiokultural. Lingkungan sosial memfasilitasi
perkembangan dan pembelajaran siswa. Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Vygotsky (Schunk, 2012). Vygotsky merupakan
pengajar pada bidang psikologi dan sastra dan dia sempat mendirikan
laboratorium psikologi sebelum menuliskan sebuah buku yang bertema
psikologi pendidikan. Pada pandangan Vygotsky lingkungan sosial
berpengaruh penting terhadap pikiran sadar manusia. Lebih lanjut
diterangkannya bahwa faktor yang empengaruhi perkembangan manusia
terdiri dari faktor interpersonal (sosial). kultural-historis, dan individual.
Siswa akan berkembang aspek kognitifnya jika banyak berinteraksi
dengan masyarakat. Proses interaksi dengan masyarakat akan
menambah informasi baru bagi siswa dan akan mengorganisasikan
struktur mentalnya.

Aspek kultural historis menekankan pada perkembangan dan
pembelajaran yang tidak terpisah,

Teori
: Siswa akan memiliki cara pandang

perkembangan

melalui cara berinteraksi dengan dunia

sosial menekankan vy o 2
sosial meleAdnkc mereka sendiri, objek, bahkan institusi

P ada ling -"-“”S' i tempat mereka sering ada di dalamnya.
- sosial yang Siswa sangat akrab dengan sekolah
mempengaruhi sebagai institusi tempat mereka

perkembangan . beinteraksi dan belajar. Jadi, Vygotsky

gr{:ngem}'?m-m . menjelaskan bahwa sekolah

- merupakan institusi yang berperan
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penting dalam upaya perkembagan kognitif siswa dengan cara
mendukung siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Faktor individu yang dimaksud pada teori sosiokultural
merupakan faktor keturunan. Hal ini dimaksudkan adalah siswa yang
memiliki keterbatasan fisik dan mental (Schunk, 2012). Cara siswa
dengan keterbatasan belajar dan mengalami perkembangan kognitif
siswa sangat berbeda dengan siswa yang tidak memiliki keterbatasan.
Melalui teori sosiokutural siswa yang memiliki keterbatasan akan
terlihat istimewa dengan keragaman antar individu untuk
mengembangkan mental dan pengetahuannya.

Teori sosiokultural memberikan gambaran bahwa melalui
lingkungan, siswa akan lebih memahami aspek kognitif. Perkembangan
siswa terjadi melalui alat-alat kultural seperti bahasa dan symbol-simbol
yang diteruskan kepada orang-orang. Bahasa menjadi alat untuk
menyampaikan informasi yang merupakan pengetahuan baru yang akan
dimiliki oleh siswa. Konsep yang terkenal dalam teori sosiokultural
yaitu Zona Perkembangan Proksimal (ZPP). Perkembangan ini
merupakan pembeda antara siswa yang dapat berkembang dengan
melakukan aktivitas sendiri dengan siswa yang berkembang dengan
dibantu oleh orang lain. Hal ini berhubungan langsung dengan bidang
pendidikan.

Pada bidang pendidikan, teori sosiokulturan diaplikasikan
dengan istilah praktik magang. Magang menciptakan kondisi sosial vang
langsung dirasakan oleh siswa. Melalui magang, siswa belajar langsung
tentang apa yang harus dipahami dan keterampilan yang diperlukan.
Siswa akan banyak belajar dibantu dengan ahli dalam setiap aktivitas

yang dikerjakan. Bantuan ahli memberikan kontribusi dalam
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BAB HI
MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS

KONSEP BERPIKIR KRITIS

Berpikir kritis menjadi aktivitas mental dalam memecahkan

permasalahan. Penekanan berpikir kritis yaitu terlibat pada
keputusan seseorang untuk membuat keputusan. Proses membuat
keputusan ini meliputi mengelola fakta dan mempertimbangkan dampak
dari keputusan tersebut. Proses berpikir kritis tersebut masuk ke dalam
tujuan pembelajaran saintifik abad 21 (Daryanto, 2014; Hosnan, 2016).
Kegiatan berpikir kritis dilakukan dengan mengkonstruksi pengetahuan
sendiri melalui proses belajar.

Proses berpikir kritis memerlukan sumber vang relevan, jelas
dan terpercaya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan ketepatan
dalam penilaian sebelum memutuskan jawaban vang benar (Browne dan
Keeley, 2012; Pieterse dkk., 2016). Pada tahap memutuskan jawaban,
sudah dapat dipakstikan kebenaran dari data dan fakta yang didapatkan.
Kepastian sumber ini menjadi sumber dari kekuatan seseorang untuk
menarik kesimpulan dari berpikir kritis.

Berpikir kritis termasuk ke dalam ranah berpikir tingkat tinggi.
Proses berpikir ini meliputi kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(Krulik dkk., 2003). Pada ranah berpikir tingkat tinggi ini merupakan
aktivitas mental. Aktivitas mental melibatkan kemampuan kognitif

siswa untuk membangun konsep, Usaha untuk membangun konsep
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termasuk di dalamnya yaitu menjawab pertanyaan secara kritis. Oleh
karena itu diperlukan kemampuan seseorang untuk mengontrol
pikirannya untuk menjawab pertanyaan ( Ennis, 2011). Proses menjawab
pertanyaan dapat bersifat terbuka karena Jjawaban masih dapat berubah
dengan perkembangan proses penelitian jawaban yang dilakukan.
Sebelum sampai pada ranah berpikir kritis, seseorang harus
melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut disebut kemampuan dasar,
Kemampuan dasar terdiri dari ingatan, berpikir sederhana, dan berpikir
kritis (Krulik dkk., 2003). Berpikir kritis termasuk ke dalam tahapan
akhir karena memerlukan hasil analisis megenai kebenaran data dan
fakta. Selanjutnya berpikir kritis juga memerlukan pengecekan ulang
terhadap keabsahan data yang digunakan. Sangat jelas melalui berpikir
kritis, akan membantu seseorang untuk merumuskan masalahnya sehari-

hari sampai pada membuat keputusan

 Berpikir kritis

yang  tepat  untuk  pemecahan
permasalahan. termasuk dalam

Proses melibatkan &ktivita_s ] rﬂ”?ffﬁ #Cl';?ﬂfi‘.’.'ﬁ?ﬁlf(}ﬁ
mental pada berpikir kritis, melibatkan berpikir ffngkq;
beberapa unsur. Unsur ini berupa | tinggi.

mengonseptualisasi,  mengaplikasi, | : __ _
menganalisis, mensintesis, dan mengeiuasi semua jeis informasi
(Moon, 2008). Contohnya, ketika dihadapkan dengan sebuah informasj
yang disajikan, secara langsung akan mendeteksi sesuatu yang menjadi
fokus keistimewaan sebuah peristiwa dan merefleksikan hasil
berpikirnya melalui sebuah argumen. Untuk sampai ketahapan ini,
diperlukan langkah mengobservasi yang sistematis dan Jelas, sehinga
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menghasilkan fakta yang akurat. Berpikir kritis juga memberikan
seseorang kemampuan menilai kebenaran secara analitis.

Menilai kebenaran yang dilakukan melalui tahapan berpikir
kritis memerlukan pembelajaran yang atraktif. Pembelajaran ini juga
dilengkapi dengan berbagai macam metode belajar yvang memuat
kegiatan menganalisis serta menghubungkan sebab dan akibat (Florea
dan Hurjui, 2015). Berpikir kritis menghasilkan pemikiran yang
beralasan untuk meyakinkan orang lain bahwa yang diungkapakan
adalah kebenaran.

Seseorang yang berpikir kritis memiliki beberapa perbedaan
dengan yang tidak berpikir kritis. Ciri-ciri yang membedakan yaitu
kejujuran pada diri sendiri, selalu merasa tertantang terhadap isu yang
menarik, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (Ennis, 2011).
Masalah yang dihadapi menjadikan pemikir kritis sabar dalam mencari
kebenaran. Pemecahan masalah kemudian akan diambil oleh pemikir
kritis jika buktinya sudah cukup dan layak untuk dipublikasikan.

Ciri-ciri  yang dimiliki pemikir kritis ini memerlukan
kemampuan bernalar yang komprehensif. Komponen bernalar tersebut
yaitu, standart, element, dan intellectual traits (Paul dan Elder, 2008).
Elemen standart digunakan untuk mengukur kualitas dalam berpikir.
Kualitas berpikir digunakan ukuran dan patokan yang digunakan untuk
mengevaluasi hasil pemikiran vang diutarakan. Elemen standar berpikir
yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kedalaman, keluasan,
dan masuk akalnya pernyataan.  Standar kejelasan merupakan
kemampuan untuk merumuskan tujuan dan mencari informasi yang
terkait dengan permasalahan yang diutarakan. Standar ketepatan

merupakan kemampuan untuk mengumpulkan bukti yang otentik.
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Standar ketelitian merupakan kemampuan untuk mencari lebih banyak
alternatif jawaban. Standar relevansi merupakan kemampuan menilai
hasil temuan dan kaitannya dengan pokok permasalahan, tugas, dan
langkah mengatasi masalah. Standar kedalaman merupakan kemampuan
menilai tingkat kedalaman berpikir. Standar keluasan merupakan
kemampuan menilai banyak sudut pandang yang diutarakan dan mencari
data pendukung lebih luas. Standar masuk akal merupakan kemampuan
seseorang mengevaluasi sesuai dengan nalar dan akal pikiran.

Elemen dalam berpikir terdiri dari delapan elemen. Elemen ini
vaitu purpose, question, assumption, point of view, information, concept
and idea, inference, dan implication (Paul dan Elder, 2008). Purpose
merupakan identifikasi hal-hal yang akan dicari. Quesfion merupakan
elemen untuk menggambarkan pertanyaan untuk  menjawab
permasalahan. Assumprion merupakan identifikasi asumsi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Point of view merupakan elemen untuk
menggambarkan beberapa alternative dan sudut pandang penilaian.
Information merupakan elemen wuntuk mengetahui  kejelasan
penvelesaian dan penjelasan. Concept and idea merupakan jawaban
yang dibentuk berdasarkan konsep, definisi, dan aturan yang diterapkan
sebelumnya. Inference merupakan penggambaran  kesimpulan.
Implication merupakan elemen vang menyatakan konsekuensi dari
setiap keputusan dari aktivitas berpikir.

Intellectual traits merupakan karakter yang harus dimiliki
sescorang dalam berpikir kritis. Intellectual traits terdiri dari 7 karakter
seperti kerendahan hati intelektual, keberanian intelektual, empati
intelektual, integritas intelektual, ketekunan intelektual, percaya diri

dengan penalarannya, dan berpikiran terbuka (Paul dan Elder, 2008).
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Kerendahan hati intelektual dimaksudkan bahwa seseorang menyadari
dirinya memiliki keterbatasab pengetahuan, sehingga informasi yang
didapatkan dapat dengan netral discrap pada pemikir kritis. Keberanian
ntelektual yaitu kemampuan untuk menanyakan kembali kebenaran
fakta, sehingga terbangun kepercayaan diri. Empati intelektual
merupakan kesadaran bahwa setiap orang memiliki sudut pandang dan
argumen yang berbeda. Integritas intelektual merupakan sikap jujur
untuk mengakui kesalahan diri sendiri dan kemampuan yang dimiliki
orang lain. Ketekunan intelektual merupakan sikap untuk terus menerus
bekerja pantang menyerah. Percaya diri dengan penalarannya
merupakan sikap kepercayaan diri tehadap jawaban dan kesimpulan
yang dimilikinya. Berpikiran terbuka merupakan sikap sadar bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh orang lain dapat dilihat dari berbagai
macam sudut pandang.
s

Berpikir kritis merupakan landasan yang digunakan untuk
menentukan yang harus dilakukan. Syarat untuk seseorang dapat
berpikir kritis yaitu dapat mencari dan menawarkan alasan yang jelas
terhadap pemecahan masalah yang dipilih (Davies dan Barnett, 2015).
Untuk melihat kejelasan sebab dalam alasan pemilihan jawaban, maka
diperlukan beberapa pengukuran vang dipakai untuk mengetahui
kemampuan seseorang dalam berpikir kritis. Pengukuran tersebut dapat
penilaian terhadap kemampuan seseorang untuk berpikir kritis.

Cara yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis seseorang yaitu melalui penilaian tes. Rangkaian penilaian
digunakan untuk menilai tahapan vang sudah dijalani dalam berpikir

kritis. Penelitian ini menggunakan penilaian tes untuk mengetahui
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kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan (ujuan
pembelajaran yang diterapkan dalam model pembelajaran yang
dikembangkan. Lebih lanjut, penilaian terhadap kemampuan berpikir
kritis ini sangat sulit untuk diterapkan melalui penilaian sederhana
(Ennis, 2011).  Penilaian sederhana yang dimaksudkan adalah
menggunakan tes essay dalam pemecahan masalah secara biasa. Guna
menunjang penelitian dan pengembangan model pembelajaran dengan
tujuan mengembangkan kemampuan

Svarat seseorang .
berpikir kritis, maka dikembangkan

yang berpikir kritis

vaitu mampu pula tes kognitif dan rubrik penilaian
mencari dan kemampuan berpikir kritis yang
menawarkan alasan dijadikan patokan penilaian.

vang jelas pada Penilaian siswa sampai dalam

EEE R ritcria mampu berpikir kritis terdiri

dari beberapa tingkatan, Tingkatan dalam berpikir kritis dapat dilihat
dari kemampuan dasar berpikir kritis sampai dengan mengintegrasi
(Ennis, 2011). Kemampuan dasar berupa menjawab pertanyaan yang
diajukan. Kemampuan integrasi berupa mengevaluasi hasil temuan yang
dilakukan. Kegiatan mengintegrasi seperi menimbang kembali terhadap
keputusan yang dilakukan dan mempertimbangkan konsckuensi dari
pilihan jawaban.

Teknik penilaian yang dipakai dalam menilai kemampuan
berpikir kritis menggunakan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis.
Model indikator penilaian yang dipakai menggunakan indikator dari
Ennis (2011). Penilaian digunakan untuk mengukur kinerja siswa dalam
berpikir kritis. Secara umum kemampuan berpikir kritis yang dilakukan

terdiri dari lima indikator yaitu: 1) klarifikasi dasar, 2) dasar keputusan,
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3) kesimpulan, 4) klarifikasi lanjutan, dan 5) suposisi dan integrasi. Kisi-
kisi penilaian kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3.1

berikut.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa daput men gidﬁka&i dan

Siswa mengidentifikasi
dan merumuskan merumuskan pertanyaan berdasarkan
pertanyaan informasi yang didapatkan.
Kemampuan ; - Siswa mampu memberikan asumsi
dasar f'r';:izfnwahm Jjawaban, tidak relevannya konsep,
dan merangkum secara sederhana,
Siswa menanyakan dan | Siswa mempertanyakan kembali
men gklarifikasi kebenaran jawaban secara sederhana.
Siswa dapat menggunakan prosedur
yang diterapkan dalam menguji
Siswa menilai kebenaran fakta serta dapat berhati-
kredibilitas sumber hati terhadap konflik kepentingan
Dasar dari jawaban. Siswa mendapatkan
Kepurusan penyelesaian secara sederhana.
Siswa mengamati dan S'm mampu.mcmbcrikm ‘“F"."‘"
mélapocksn hasil hasil observasi dengan m:tt_lbcnkan
observasi kom:ntm- s mmmﬂmf] Ja?mha"
lain dan jawaban alternative jika ada.
L - Siswa mampu menjalankan logikan
Kesimpulan Slswa_ culles bt terhadap pernyataan logis dan 2
pekexjann menilai pendapat yang berkualitas.
Siswa menyusun Siswa mempu menyusun hipotesis
hipotesis dan kegiatan investigasi.
Siswa dapat melengkapi data dan
fakta pendukung yang bersumber dari
Siswa membuat dan hasil investigasi,
menilai keputusan Siswa dapat memperbaiki dan
memberikan penjelasan setiap
langkah dengan lengkap dan benar.
: : Siswa berdiskusi untuk | Siswa mampu memberikan alasan
Klarifikasi A : .
anfakir r!::‘.nghuhul}gknn asumsi y?ng mendukung hipotesis yang
tidak tertulis diutarakan sebelumnya.
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Siswa dapat memberikan konsep
vang lebih baik.

Siswa berdiskusi untuk
mempertimbangkan
kembali alasan vang
tepat

Siswa mampu mempertimbangkan
kembali alasan yang mendukung
hipotesis. Mengapa siswa ragu-ragu
dan tidak setuju terhadap jawaban
vang mengganggu pikiran siswa

Suposisi  dan
integrasi

Siswa merevisi
pemikiran mereka yang
dianggap keliru

Siswa memiliki kemampuan untuk
menilai sebab akibat lanjutan dari
pilihan jawaban.

Siswa mampu untuk membela dan
berargumenasi serta
mempertimbangkan kembali jawaban
vang dianggap keliru.

Sumber: Ennis (2011)

Lima kemampuan berpikir kritis mampu menggambarkan kemampuan

siswa memberikan argumen dari keputusan yang diambil siswa. Indikator

kemampuan berpikir kritis dinilai dari kegiatan siswa melakukan aktivitas

saintifik serta tahapan produksi scientific mind map. Model scientific mind map

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sebagai oo/

dalam menganalisis dan mencatat cerdas hasil investigasi dan menguji

kebenaran pada proses saintifik. Kemampuan berpikir kritis ditunjang dengan

model pembelajaran ini dapat dilihat secara jelas pada tahap meninjau kembali

dan memberikan argumen serta merefleksi hasil temuan.
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BAB IV

MODEL PEMBELAJARAN SCIENTIFIC
MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MODEL PEMBELAJARAN SCIENTIFIC MIND MAP

Model pembelajaran scientific mind map merupakan model
pembelajaran yang diciptakan untuk memenuhi tantangan
pembelajaran abad ke 21. Model ini mengacu pada teori
konstruktivistik. Tujuan utama dari model ini yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Model pembelajaran ini
didasarkan oleh pendekatan saintifik dengan dibantu dengan model
pembelajaran mind map sebagai tool dalam pelaksanaan model scientific
mind map. Pelaksanaan langkah saintifik dilakukan dengan menyajikan
pokok permasalahan kepada siswa selanjutnya dipecahkan siswa dengan
menggunakan langkah saintifik. Melalui pemberian masalah, siswa akan
termotivasi untuk menyelesaikan masalah (Joyce dkk., 2009). Proses
penyelesaian permasalahan ini dapat menjadi suatu kesempatan untuk
mengajarkan siswa cara berpikir kritis melalui pendekatan saintifik.
Berpikir kritis harus dimulai dari masalah yang membuat rasa
ingin tahu siswa menjadi tinggi. Melalui rasa penasaran siswa,
pemrosesan informasi dapat berjalan dengan lancar (Pradnyana dkk.,

2013). Pemrosesan pada model ini dilakukan dengan melakukan uji
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hipotesis dengan eksperimen untuk memecahkan masalah, Pemecahan
masalah dilakukan siswa dengan cara bebas yang mendukung
pendekatan saintifik. Hal ini yang membedakan pembelajaran
tradisional dengan pembelajaran berpendekatan saintifik.

Model scientific mind map menckankan pada langkah
pembelajaran saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. Langkah-langkah
pembelajaran  saintifik  yailu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013; Ayuni,
2016; Hosnan, 2016). Kelima langkah pembelajaran saintifik
memerlukan proses belajar yang bersifat analitis. Sebelum sampai pada
tahapan penarikan kesimpulan, siswa perlu menguji jawaban yang
dipikirkan. Proses pengujian jawaban sementara dapat menjadi landasan
untuk pengambilan keputusan yang tepat. Untuk itu, langkah pendekatan

saintifik perlu dilaksanakan pada :
pembelajaran, Madel Scientitic

Langkah PRl Mind Map sesuai

dengan Kurikulum

merupakan tahapan awal yang berisi
pengamatan terhadap fenomena yang 2013 yang
terdapat di lingkungan. Fenomena menerapkan
yang diamati dapat terjadi di B ALl

lingkungan sekitar siswa (Hosnan, BRlaitiils

2016). Fenomena ini bisa termasuk
lingkungan fisik maupun sosial. Apabila fenomena tidak dapat
dihadirkan langsung pada kegiatan pembelajaran, maka dapat disajikan
dengan media pembelajaran.

Langkah menanya dimulai dengan menanyakan fakta yang

ditemukan. Pertanyaan fakta menjadi acuan untuk melakukan
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penyelidikan dan petunjuk terhadap kegiatan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah. Proses bertanya pada siswa sampai pada tahapan
mengajukan hipotesis yang akan diuji pada tahap selanjuinya (Ine,
2015). Langkah menanya dilakukan guru kepada siswa. Pertanyaan guru
harus bersifat analitis dan dapat terjadi pada beberapa tahapan
pembelajaran lain di model scientific mind map.

Langkah mencoba dilakukan untuk menguji hipotesis. Menuji
kebenaran jawaban sementara dilakukan dengan percobaan atau
cksperimen. Mencoba dapat dilakukan dengan membaca literatur,
mencari informasi dan data, maupun wawancara langsung dengan
sumber. Kegiatan eksperimen untuk menguji hipotesis ini dapat
memperkaya pengetahuan siswa. Pengetahuan baru vang didapatkan
selanjutnya harus diolah untuk mendapatkan kesimpulan.

Langkah mengasosiasi dilakukan untuk mendapatkan sebuah
kesimpulan. Kesimpulan diperoleh dari penalaran induktif dan deduktif
siswa selama melaksanakan cksperimen (Hosnan, 2016). Mengasosiasi
bertujuan untuk melatih siswa untuk menghubungkan pengetahuan baru
dan pola antara data dan fakta. Hasil asosiasi  kemudian
dikomunikasikan pada diskusi kelompok.

Tahap mengkomunikasi digunakan untuk melatih kemampuan
siswa menyampaikan hasil temuan kepada siswa lain. Hasil temuan
dapat disajikan dengan berbagai media ( Kemendikbud, 2013). Langkah
mengkomunikasikan hasil temuan diperlukan sikap saling menghargai
pendapat siswa. Guru sebagai fasilitator mengarahkan diskusi dengan
membiasakan siswa bertanya dan menjawab secara dua arah. Kelima
pendekatan saintifik yang dipakai pada model pembelajaran scientific

mind map akan didukung dengan model mind map.
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Gambar 7. Contoh Mind Map
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BABV

PETUNJUK PELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN SCIENTIFIC MIND MAP

TAHAP PERENCANAAN
Tahap perencanaan dilakukan oleh guru. Tujuan dari perencanaan

agar semua elemen yang terlibat pada kegiatan model pembelajaran
scientific mind map dapat siap sebelum pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Elemen yang terlibat yaitu guru, siswa, dan pengamat.
Elemen ini harus dipersiapkan baik kehadiran maupun aktivitas yang
harus dilakukan selama kegiatan pembelajaran. Kelengkapan lain yang
diperlukan yaitu RPP dan LKS.

Sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran. guru dan
pengamat diberikan pengarahan tentang peran dan tugas yang akan
dikerjakan. Masing-masing pengamat akan diberikan lembar observasi,
RPP, LKS, dan draft model pembelajaran scientific mind map.
Pengamatan dilakukan dari kegiatan pembelajaran berlangsung sampai
kegiatan penutup. Guru diberikan pengarahan terhadap peran dan tugas
yang harus dikerjakan. Sebelum melaksanakan pembelajaran
menggunakan model scientific mind map, guru akan diberikan RPP,
LKS, dan draft model scientific mind map vang akan dipelajari beberapa
hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar dimulai. Guru bebas
menanyakan kepada peneliti apabila tidak memahami urutan terkait
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun tugas yang harus
diberikan.
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Kelengkapan pembelajaran lain yang penting yaitu RPP dan
LKS. RPP akan dibagikan kepada pengamat dan guru, sedangkan LKS
akan dibagikan kepada siswa. Siswa akan mendapatkan LKS dan soal
evaluasi untuk mendukung aktivitas yang dilakukan. LKS akan
dibagikan setiap pertemuan kepada siswa dan akan dikumpulkan
kembali pada akhir pertemuan. LKS akan dikerjakan berkelompok pada
siswa, Setiap kelompok mendapatkan 4 — 5 anggota yang dibagi guru
secara heterogen. Selain itu, siswa akan diberikan tugas untuk membuat
scientific mind map, tugas membuat scientific mind map menggunakan
perlengkapan yang sudah disediakan oleh peneliti berupa kertas karton,
gunting, pulpen, penggaris, spidol warna dan double tipe,

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa pada model
scientific mind map, vaitu: 1) menjawab beberapa pertanyaan terkait
konsep dasar pada kegiatan belajar, 2) mengamati fenomena
kontekstual yang disajikan guru, 3) mengobservasi secara dasar, 4)
merumuskan masalah, 5) memberikan argumen jawaban dari
pertanyaan guru, 6) merumuskan hipotesis, 7) menguji hopotesis, 8)
mengumpulkan data dan fakta, 9) mempresentasikan hasil temuan, 10)
menanggapi hasil temuan dengan memberikan pertanyaan, tanggapan,
dan sanggahan berupa data dan fakta pendukung. 11) membuat
scientific mind map, dan 12) membuat refleksi pembelajaran.

Tugas guru selama berlangsungnya aktivitas siswa adalah
berkeliling untuk mengamati kemajuan diskusi kelompok. Aktivitas
yang dilakukan guru selama berkeliling yaitu memfasilitasi dan
memotivasi siswa. Kegiatan guru juga bisa memberikan petunjuk
terhadap prosedur vang harus dilakukan siswa apabila aktivitas siswa

sudah diluar dari kegiatan belajar
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TAHAP IMPLEMENTASI
Tahapan pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan

yaitu tahapan awal pembelajaran, tahapan inti pembelajaran, dan

tahap akhir pembelajaran,

Tahap Awal Pembelajaran

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk berdoa. Aktivitas selanjutnya yaitu memeriksa
kelengkapan siswa, dan apabila ada pekerjaan rumah, guru akan
memeriksa pekerjaan rumah secara acak. Pada tahapan awal
pembelajaran, guru menciptakan suasana kelas menjadi kondusit. Guru
kemudian menyampaikan pendahuluan pembelajaran seperti materi dan
tujuan belajar. Setelah guru melakukan apersepsi, kemudian guru mulai

membagikan LKS kepada siswa.

Tahap Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran memuat sintaks model pembelajaran
scientific mind map yang terdiri dari 8 langkah. Sintaks pembelajaran
memuat tugas interaktif yang dilakukan guru dan siswa. Sintaks terdiri
dari perumusan masalah, merumuskan hipotesis dasar, merancang
kerangka scientific mind map, percobaan dan memperoleh data,
pembuatan scientific mind map, diskusi kelompok, produksi akhir

scientific mind map, dan membuat kesimpulan.
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